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Kebakaran hutan dan lahan (Karhutla) merupakan masalah tahunan yang
signifikan di Kalimantan Selatan. Faktor alam seperti kekeringan meteorologis
yang dipicu oleh fenomena EI Nifio, serta faktor manusia seperti pembukaan lahan
dan aksesibilitas, menjadi penyebab utama. Data menunjukkan bahwa luas
Karhutla sangat bervariasi dari tahun ke tahun, terutama selama fase E!/ Nifio.
Untuk mengurangi dampak tersebut, dibutuhkan model prediksi spasial berbasis
data kekeringan dan geospasial. Tujuan penelitian ini adalah membangun model
prediksi kerawanan kebakaran hutan dan lahan dengan memanfaatkan indeks
kekeringan Standardized Precipitation Evapotranspiration Index (SPEI) dan
Sistem Informasi Geospasial (SIG). Model ini diharapkan dapat memetakan
wilayah rawan Karhutla secara spasio-temporal dan menjadi dasar mitigasi risiko
kebakaran.

Penelitian dilakukan di Provinsi Kalimantan Selatan dengan menggunakan
data curah hujan dan evapotranspirasi periode 1991-2020, serta data geospasial
meliputi penggunaan lahan, kelerengan, hotspot, jaringan jalan, dan sungai. Indeks
SPEI dihitung secara spasio-temporal untuk empat musim ENSO. Pemetaan
kerawanan dilakukan melalui overlay dan pembobotan variabel dalam aplikasi
ArcGIS. Validasi model dilakukan dengan membandingkan hasil pemetaan dengan
data kebakaran aktual tahun 2023.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah dengan indeks SPEI rendah
(kering) memiliki tingkat kerawanan tinggi terhadap Karhutla. Model prediksi
berhasil mengklasifikasikan zona kerawanan dalam lima kelas dari sangat rendah
hingga sangat tinggi. Validasi dengan data kebakaran aktual menunjukkan akurasi
tinggi, dengan tingkat kesesuaian mencapai lebih dari 90% pada periode E/ Nifio.
Model ini efektif sebagai alat prediktif dan perencanaan mitigasi Karhutla.



SUMMARY

Made Anggun Dwi Utami. 2025. Predictive Model of Forest and Land Fire
Susceptibility Based on the Standardized Precipitation Evapotranspiration
Index (SPEI) and Geospatial Information System in South Kalimantan.
Supervisors: Dr. Ir. Gt. Rusmayadi, M.S.; Dr. Susilawati, S.Hut, M.P.; Dr. Ir.
Bambang Joko Priatmadi, M.P.

Keywords: ENSO, Forest and Land Fire, GIS, Predictive Model, SPEI

Forest and land fires have become an annual environmental crisis in South
Kalimantan. Natural factors such as meteorological droughts driven by the EI Nifio
phenomenon, combined with human activities like land clearing and increased
accessibility, are major contributors. Historical data show that the extent of
karhutla varies significantly, especially during El Nifio phases. Therefore, a
predictive spatial model based on drought and geospatial data is urgently needed.

This research aims to develop a predictive model of forest and land fire
susceptibility using the Standardized Precipitation Evapotranspiration Index
(SPEI) and a Geospatial Information System (GIS). The model is expected to
identify fire-prone areas spatiotemporally and support wildfire risk mitigation
strategies.

The study was conducted in South Kalimantan Province using climate data
(rainfall and evapotranspiration) from 1991 to 2020, along with geospatial datasets
such as land use, slope, hotspot density, road networks, and river networks. The
SPEI index was calculated for four ENSO seasonal periods. Fire susceptibility
mapping was carried out through overlay analysis and variable ranking using
ArcGIS. Model validation was conducted by comparing susceptibility maps with
actual fire occurrence data in 2023. The results indicated that areas with low SPEI
values (dry conditions) had high fire susceptibility. The predictive model
successfully classified fire risk into five levels. Validation with 2023 fire data
showed high model accuracy, with more than 90% match during the El Nifio
period. This model proves to be an effective predictive tool for karhutla mitigation
and spatial planning.

Banjarmasin, May 7, 2025
Approved by:
Head of Language Center

Dr. Hj. Noor Eka Chandra,
M.Pd
NIP. 197710232001122003
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Buffering

DEM (Digital
Elevation Model)

ENSO (EI Nifio
Southern Oscillation)

El Nifio

Hotspot

IDW (Inverse
Distance Weighting)
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Karhutla (Kebakaran
Hutan dan Lahan)

Kekeringan
Hidrologis

Kekeringan
Meteorologis

Kelerengan

La Nifa

DAFTAR ISTILAH

Teknik dalam SIG yang digunakan untuk membuat
zona pengaruh atau radius di sekitar objek spasial
seperti jalan, sungai, atau titik hotspot.

Representasi digital dari permukaan topografi bumi
dalam bentuk grid untuk analisis ketinggian,
kelerengan, dan aspek geografis lainnya.

Fenomena iklim global yang memengaruhi pola cuaca,
terdiri dari tiga fase: El Nifio (kering), Netral (normal),
dan La Nifia (basah).

Fase ENSO yang ditandai dengan meningkatnya suhu
permukaan laut di Pasifik Tengah dan Timur,
menyebabkan kekeringan di wilayah Indonesia.

Titik panas yang terdeteksi oleh satelit sebagai indikasi
adanya kebakaran di permukaan bumi.

Metode interpolasi spasial untuk memperkirakan nilai
di lokasi yang tidak diukur berdasarkan bobot jarak dari
titik-titik terdekat.

Metode dalam SIG yang digunakan untuk
mengidentifikasi area tumpang tindih antara dua lapisan
spasial.

Peristiwa terbakarnya lahan atau hutan, baik yang
disebabkan oleh faktor alam maupun aktivitas manusia,
yang mengakibatkan kerusakan ekosistem.

Kekeringan yang ditandai dengan penurunan debit air
di sungai, waduk, dan air tanah akibat kurangnya
pasokan air.

Kekeringan yang disebabkan oleh kurangnya curah
hujan dalam jangka waktu tertentu di suatu wilayah.

Kemiringan lahan yang memengaruhi aliran air dan
risiko kebakaran hutan.

Fase ENSO yang berlawanan dengan EI Nifio, ditandai
dengan suhu permukaan laut yang lebih rendah di
Samudra Pasifik, menyebabkan peningkatan curah
hujan di Indonesia.
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Overlay

PET (Potential
Evapotranspiration)

Penggunaan Lahan
(Land Use)
Polygon

Rain Shadow
(Bayangan Hujan)

Raster

SIG (Sistem Informasi
Geospasial)

SPEI (Standardized
Precipitation
Evapotranspiration
Index)

Teknik dalam SIG untuk menggabungkan dua atau
lebih lapisan peta tematik untuk analisis spasial.

Jumlah maksimum air yang dapat menguap dan
ditranspirasi oleh tanaman jika air tersedia dalam
jumlah yang cukup.

Pemanfaatan permukaan tanah oleh manusia, seperti
untuk pertanian, permukiman, dan hutan.

Bentuk geometri dalam SIG yang merepresentasikan
area tertentu seperti hutan, lahan, atau badan air.

Fenomena alam di mana sisi pegunungan yang
terlindung dari angin cenderung lebih kering
dibandingkan sisi yang terkena angin.

Format data spasial yang merepresentasikan informasi
geografis dalam bentuk grid atau sel piksel.

Teknologi yang digunakan untuk mengumpulkan,
mengelola, menganalisis, dan menampilkan data spasial
berbasis peta digital.

Indeks kekeringan yang mengukur keseimbangan air
berdasarkan curah hujan dan evapotranspirasi potensial
untuk menentukan tingkat kekeringan secara spasio-
temporal.
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